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Pemerintah Indonesia, khususnya para dokter, dewasaini giat menganjurkan kepada kaum ibu agar
mengutamakan pemberian Air Susu Ibu sebagai makanan bayi, sekurang-kurangnya sampai bayi berusia dua
tahun. Tujuan dari anjuran tersebut, selain untuk meningkatkan kesehatan anak, juga untuk meningkatkan
kesehatan kaum ibu itu sendiri. Dalam usaha peningkatan kesehatan anak pemberian ASI sebagai makanan
bayi jauh lebih menguntungkan dari pada menggunakan jenis makanan lain Pengganti Air Susu Ibu (PASI),
ASl lebih bersih, lebih mudah didapat, lebih murah, Iebih bergizi, dan menjamin daya tahan tubuh bayi yang
lebih balk.

Anjuran untuk kembali kejenis makanan alamiah diatas, didukung oleh bukti-bukti yang dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Akan tetapi akhir-akhir ini beberapa ahli ilmu kesehatan gigi anak
berhasil membuktikan bahwa karies gigi yang polanyaidentik dengan "Nursing Bottle Caries’ juga terjadi
pada anak-anak yang hanya menyusu pada. Padahai karies gigi semacam itu, lebih-lebih yang tidak dirawat
; pada gilirannya akan sangat merugikan kesehatan anak.

Nursing Bottle Caries, Nursing bottle syndrome, Night Bottle syndrome, Bottle Mouth, Baby Bottle Caries,
Nursing Mouth, dan Labial Caries, adalah suatu keadaan yang terdapat pada anak-anak berusia sangat muda
(12 - 36 bulan), yang mempunyai kebiasaan mengedot botol berisi susu atau cairan lain yang mengandung
karbohidrat, semenjak berbaring sampai tertidur.

Karies gigi jenisini, yang keadaannya mirip "Rampant Caries', mempunyai polayang khas. Proses
terbentuknya pola tersebut erat hubungannya dengan kebiasaan pemberian makanan, yaitu diperbolehkannya
anak-anak mengedot botol sampai tertidur, Menurut Para ahli, dalam tingkat keparahan yang bagaimanapun,
pola Nursing Bottle Caries adalah sebagai berikut. Gigi pertamayang terkena adalah gigi insitif lateral,
lingual, mesial, dan distal, setelah itu, gigi insitif lateral atas, permukaan labial, lingual, mesial, dan distal.
Kemudian , permukaan oklusal gigi molar satu atas dan satu bawah, serta gigi kanan bawah. Bila kebiasaan
pemberian makanan sampai anak tertidur berlangsung dalam jangka waktu yang lama, maka akan terjadi
keadaan iebih lanjut, yaitu karies akan tampak pada permukaan oklusal molar dua atas serta bawah, dan
yang terakhir adalah gigi insitif bawah.

Akhir-akhir ini, seperti telah diutarakan sebelumnya, beberapa ahli ilmu kesehatan gigi anak berhasil
membuktikan bahwa karies gigi yang polanyaidentik dengan Nursing Bottle Caries juga terjadi pada anak-
anak yang hanya menyusu ibunya. Menurut Lawrence A. Kotlow, hal itu dimungkinkan karena sebagian
besar penderita menyusu ibunya sampai berusialebih dari dua dan tiga tahun. Dalam periode tersebut, setiap
harinya mereka diperbol ehkan menyusu sampai beberapa jam, dan bahkan sering tertidur dalam keadaan
dimana puting susu ibu masih berada di rongga mulutnya. Peristiwa yang tersebut terakhir dapat terjadi dua
sampai tiga kali perhari, dan kadang-kadang malah berlangsung sepanjang malam.

Bila penjelasan Kotlow diperhatikan dengan seksama, maka yang sesungguhnya telah terjadi adalah :
pertama, bahwa A Sl juga merupakan penyebab terjadinya kaies gigi. Kedua, bahwa kebiasaan pemberian
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makanan, dalam hal ini diperbolehkannya anak-anak menyusu ibu sampai tertidur, adalah faktor yang
berperan tergadap pola khas dari jenis karies tersebut diatas. Dan Ketiga, diperbolehkannya anak-anak
mengedot botol berisi susu atau cairan lain yang mengandung karbohydrat sampai tertidur, bukanlah
satusatunya penyebab terjadinya karies gigi dengan pola khas pada anak-anak berusia sangat muda.



